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Abstrak 

Budidaya ikan nila di Indonesia memiliki dampak positif ekonomi dan gizi. Namun, 

penggunaan pelet sebagai pakan cenderung mahal. Kualitas dan kuantitas pakan berpengaruh 

besar terhadap keberhasilan budidaya ikan. Alternatif seperti tanaman azolla dengan 

kandungan protein tinggi dapat menjadi solusi pengganti tepung ikan pada pakan buatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemberian pakan dengan tambahan 

tepung azolla sp dengan dosis berbeda terhadap pertumbuhan dan tingkt kelangsungan hidup 

ikan nila. Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rancangan acak 

lengkap dengan 4 perlakuan yakni A (kontrol), B (10% tepung azolla), C (15% tepung azolla), 

dan D (20% tepung azolla) dengan masing-masing 3 pengulangan tiap unit. Ikan uji yang 

digunakan sebanyak 120 ekor yang diisi masing-masing 10 ekor dalam 10 akuarium dengan 

ukuran 4-8,5 cm. Parameter utama meliputi pengukuran bobot mutlak, panjang mutlak, 

tingkat kelangsungan hidup, laju pertumbuhan spesifik, dan glukosa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penambahan tepung azolla sp tidak berpengaruh nyata terhadap bobot 

mutlak, panjang mutlak dan tingkat kelangsungan hidup benih  ikan nila (P≥0,05).  

 
 

Kata kunci: Ikan nila ; azolla; pertumbuhan;bobot;; kelangsungan hidup 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:nurulmeishah@gmail.com


 

2 

 

 

PENDAHULUAN 

Budidaya perikanan di Indonesia 

memiliki peran vital sebagai salah satu 

elemen kunci dalam sektor 

perikanan(Supardi et al., 2022), termasuk 

dalam kegiatan budidaya ikan nila. Dari 

perspektif ekonomi, budidaya ikan nila 

membawa manfaat ekonomis yang besar dan 

memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap pemenuhan kebutuhan gizi 

masyarakat(M. I. Difinubun et al., 

2020);(Salim et al., 2023). Seiring 

meningkatnya kesadaran masyarakat akan 

manfaat kesehatan dari konsumsi ikan, 

permintaan akan daging ikan juga semakin 

meningkat (Wullur, et al., 2013). Salah satu 

tantangan dalam budidaya ikan nila adalah 

penggunaan pakan dalam bentuk pelet, yang 

memiliki harga yang cukup tinggi. 

Ketersediaan pakan yang memadai dan 

memiliki kualitas yang baik menjadi faktor 

utama yang memiliki dampak signifikan 

terhadap kesuksesan usaha budidaya 

ikan(Hidayat et al., 2022);(M. I. Difinubun et 

al., 2022);(Risfany et al., 2022). Faktor 

pakan ini dapat mencapai sekitar 60-70% 

dari total biaya produksi dalam kegiatan 

budidaya ikan, sehingga pengelolaannya 

perlu dilakukan dengan cara yang efisien dan 

efektif. Oleh karena itu, alternatif pakan yang 

memiliki kandungan protein tinggi menjadi 

penting sebagai pengganti tepung ikan pada 

pembuatan pakan buatan (Komariyah, et al., 

2010). Salah satu alternatif yang dapat 

dijadikan pertimbangan dalam merancang 

pakan adalah pemanfaatan tanaman azolla 

(Azolla sp) (Ilhamdi & Harahap, 2020). 

Azolla merupakan tanaman yang 

memiliki potensi besar sebagai bagian dari 

komposisi pakan ikan karena kandungan 

proteinnya yang tinggi dan keberadaan asam 

amino esensial yang lengkap. Nutrisi yang 

terdapat pada Azolla menunjukkan 

kandungan protein yang mencapai tingkat 

antara 24-30%. Sebagai perbandingan, 

kandungan protein pada ikan nila berada 

dalam rentang 16-24%, dan setelah 

mengalami proses pengolahan, kandungan 

proteinnya dapat meningkat hingga mencapai 

35% (Darmianawati, 2021).  

Tanaman Azolla (Azolla sp) memiliki 

potensi sebagai sumber pakan berkat 

kandungan nutrisi berkualitas, khususnya 

protein yang tinggi, yang dapat mendukung 

pertumbuhan ikan nila. Dengan demikian, 

diperlukan suatu studi penelitian yang dapat 

meningkatkan tingkat pertumbuhan serta 

tingkat kelangsungan hidup benih ikan nila 

melalui penggunaan pakan alternatif  berupa 

pelet yang dikombinasikan tepung azolla. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini berlangsung selama 

periode 25 hari, mulai dari bulan Juli hingga 

Agustus 2023 dilakukan di Laboratorium 

Akuakultur UNIMUDA Sorong, yang juga 

berfungsi sebagai lokasi pemeliharaan ikan 

nila. 

2. Alat dan Bahan 

a) Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

diantaranya akuarium, bak penampungan air, 

seser, timba, timbangan digital, penggaris, 

termometer, pH meter, DO meter, dan 

perangkat tes glukosa darah digital(M. I. 

Difinubun et al., 2023). 

b) Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini diantaranya air, benih ikan nila berukuran 

5-7 cm sebanyak 120 ekor, tepung azolla, 

dan pakan komersil (pelet) F-999. 

3. Rancangan Percobaan 

Penelitian ini menerapkan metode 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

melibatkan 4 perlakuan berbeda. Untuk 

mengurangi potensi kekeliruan, setiap 

perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga 

total diperoleh 12 komponen percobaan yang 

diuraikan seperti dibawah ini : 

A  : Pakan Komersil (control) 
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B  : Pakan Komersil + 10% tepung azolla 

C  : Pakan Komersil + 15% tepung azolla 

D  : Pakan Komersil + 20% tepung azolla 

4. Prosedur Penelitian 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 

kali dengan pengambilan data dilakukan 1 

kali tiap minggu dalam kurun waktu 25 hari. 

Prosedur penelitian mencakup persiapan, 

pembuatan pakan tepung azolla, dan 

aklimatisasi pemeliharaan ikan nila.  

Pemberian pakan dilakukan sebanyak 5% 

dari bobot ikan. Parameter yang diamati 

meliputi pengukuran panjang mutlak, bobot 

mutlak, laju pertumbuhan spesifik, tingkat 

kelangsungan hidup, pengukuran glukosa 

darah, dan kualitas air 

5. Parameter Uji 

Pemantauan hasil sampling 

pertumbuhan dilaksanakan tiap 7 hari, 

dengan variabel pengamatan mencakup 

peningkatan panjang mutlak, pertambahan 

bobot mutlak, laju pertumbuhan spesifik, 

tingkat kelangsungan hidup, dan pengukuran 

glukosa. 

a) Panjang Mutlak 

Semua ikan uji dari setiap unit 

percobaan disampling dalam interval waktu 7 

hari untuk pengukuran panjang mutlak. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung 

panjang mutlak (Lugert, et al., 2014) adalah: 

Pertumbuhan Panjang Mutlak = Lt – L0 

Ket: 

Lt = Panjang ikan uji pada akhir penelitian 

(cm) 

L0 = Panjang ikan uji pada awal penelitian 

(cm) 

 

b) Bobot Mutlak 

Semua ikan uji dari setiap unit 

percobaan disampling dalm interval waktu 7 

hari untuk pengukuran panjang mutlak. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung 

panjang mutlak (Lugert, et al., 2014) adalah: 

W = Wt – W0 

W = Bobot mutlak (g) 

Wt = Bobot ikan pada waktu ke – t 

W0 = Bobot ikan pada awal tebar 

c) Laju Pertumbuhan Spesifik 

Laju pertumbuhan spesifik adalah 

persentase pertumbuhan harian ikan, dihitung 

dari selisih berat awal dan berat akhir, dibagi 

dengan waktu pemeliharaan. Ini dapat 

dianggap sebagai laju pertumbuhan harian. 

Rumus Ricker 1975 digunakan untuk 

menghitung laju pertumbuhan harian ikan 

nila. 

 

Ket: 

SGR = Laju Pertumbuhan Harian (%) 

Wt = Rata-rata bobot individu pada akhir 

penelitian (g) 

W0 = Rata-rata bobot individu pada awal 

penelitian (g) 

t = Lama waktu pemeliharaan (hari) 

d) Tingkat Kelangsungan Hidup 

Tingkat kelangsungan hidup, atau 

Survival Rate (SR), adalah persentase benih 

ikan yang masih hidup pada akhir penelitian, 

dihitung dengan membandingkannya dengan 

jumlah ikan pada awal penelitian(M. I. 

Difinubun et al., 2021). Tingkat 

kelangsungan hidup (SR) ikan nila dihitung 

menggunakan formula (Saufie, et al., 2015) 

yaitu: 

SR (%) =  × 100 

SR = Tingkat Kelangsungan Hidup ikan 

(Survival Rate) 

Nt = jumlah ikan di akhir penelitian 

N0 = jumlah ikan pada awal penelitian. 

e) Glukosa 
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Konsentrasi gula dalam darah diukur 

dengan menggunakan perangkat digital yang 

dirancang untuk mengukur glukosa darah. 

Langkah-langkahnya melibatkan penyisipan 

kertas strip gluco ke dalam perangkat 

pengukur glukosa darah. Setelah itu, tunggu 

sampai perangkat menampilkan indikasi 

pengukuran darah. Selanjutnya, letakkan 

tetesan darah pada strip dan tunggu beberapa 

detik hingga hasilnya tampil di perangkat 

(Ariyanti, et al., 2022). 

6. Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui 

penerapan analisis varians (ANOVA) untuk 

memeriksa perbedaan parameter 

pertumbuhan di antara kelompok ikan yang 

diberi pakan dengan variasi dosis tepung 

azolla. Data yang terkumpul dari pengamatan 

disajikan dalam bentuk tabel dan grafik, dan 

kemudian dianalisis secara statistik 

menggunakan perangkat lunak IBM SPSS 

22.0(Y. Difinubun et al., 2022), dengan 

tingkat kepercayaan 95%. Uji Tukey 

dilaksanakan jika terdapat perbedaan 

signifikan berdasarkan hasil dari uji ANOVA 

(Kusuma, et al., 2022)(Y. Difinubun et al., 

2022). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sampel diambil setiap interval 7 hari, 

mencakup panjang mutlak, bobot mutlak, 

laju pertumbuhan spesifik, tingkat glukosa, 

dan evaluasi kualitas air. Dengan pengolahan 

data, diperoleh parameter-parameter yang 

dapat digunakan sebagai basis diskusi. 

a. Panjang Mutlak 

 

Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Panjang 

Mutlak Benih Ikan Nila 

Hasil analisis varians (ANOVA) 

menunjukkan bahwa penambahan tepung 

azolla pada pakan tidak memiliki dampak 

signifikan pada pertumbuhan panjang mutlak 

benih ikan nila (p>0,05). Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa pertumbuhan rata-rata 

ikan nila tertinggi terjadi pada perlakuan D 

(20% tepung azolla), diikuti oleh perlakuan 

C (15% tepung azolla), kemudian perlakuan 

A (pakan komersil), dan perlakuan B (10% 

tepung azolla) memiliki pertumbuhan 

terendah. 

Perolehan nilai tertinggi pada Perlakuan 

D (20% tepung azolla) disebabkan oleh 

kandungan dosis tinggi tepung azolla dalam 

pakan, sehingga pertumbuhannya lebih 

optimal dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya. Menurut Ranjhan (1980), tipe dan 

jumlah karbohidrat yang terdapat dalam 

azolla dapat memberikan dampak yang 

signifikan pada proses pencernaan zat 

makanan lainnya dalam tubuh ikan. Kualitas 

dan kuantitas karbohidrat dalam azolla dapat 

memengaruhi sejauh mana sistem 

pencernaan ikan dapat mencerna dan 

menyerap zat-zat makanan seperti protein, 

lemak, dan serat. 

Berdasarkan studi yang dilaksanakan 

oleh Ilhamdi dan Harahap (2020), 

pemanfaatan tanaman azolla terbukti sangat 

menguntungkan sebagai alternatif pakan 

tambahan yang mampu memacu 

pertumbuhan ikan. Penggantian protein 

tepung kedelai dengan tepung Azolla (Azolla 

sp) dalam komposisi pakan menunjukkan 

efek yang nyata pada pertumbuhan ikan, 

pertumbuhan mutlak, Rasio Konversi Pakan, 

dan efisiensi pencernaan protein (Handajani, 

2006). 

b. Bobot Mutlak 
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Gambar 2. Grafik Pertumbuhan Bobot 

Mutlak Benih Ikan Nila 

 

Hasil analisis varians (ANOVA) 

menunjukkan bahwa pemberian pakan 

dengan penambahan tepung azolla tidak 

memiliki dampak signifikan terhadap 

pertumbuhan bobot mutlak benih ikan nila 

(p≥0,05). Berdasarkan penelitian, 

pertumbuhan rata-rata bobot mutlak tertinggi 

terjadi pada perlakuan D (20% tepung azolla) 

sebesar 9,35 mg. Disusul oleh perlakuan C 

(15% tepung azolla) dengan bobot mutlak 

6,66 mg, kemudian perlakuan A (pakan 

komersil) sebesar 5,97 mg, dan perlakuan B 

(10% tepung azolla) memiliki nilai terendah, 

yakni 5,46 mg. Perlakuan D mencapai nilai 

tertinggi karena kandungan tepung azolla 

yang tinggi dalam pakan, yang 

mengoptimalkan pertumbuhan ikan 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

Mudjiman (2007) menyatakan bahwa 

pertumbuhan optimal ikan terjadi ketika 

pakan yang dikonsumsi dapat efektif 

dimanfaatkan dan memenuhi kebutuhan 

tubuhnya, baik dari segi kualitas maupun 

kuantitas. Apabila ikan yang dipelihara 

mendapatkan asupan makanan yang 

mencukupi, baik dalam hal kualitas maupun 

jumlah, maka ikan tersebut akan tumbuh 

secara merata dengan berat dan panjang yang 

seragam. Memberikan pakan Azolla sp 

kepada ikan dapat mengakibatkan 

peningkatan berat badan pada beberapa jenis 

ikan. Tanaman Azolla sp memiliki dampak 

merangsang pertumbuhan ikan, sehingga 

dapat menghasilkan peningkatan berat badan 

yang lebih signifikan dibandingkan dengan 

ikan yang diberi pakan tanpa penambahan 

Azolla sp (Syafi'i, 2016). 

c. Laju Pertumbuhan Spesifik 

 

Gambar 3. Grafik Laju Pertumbuhan 

Spesifik Benih Ikan Nila 

Hasil analisis varians (ANOVA) 

menunjukkan bahwa pemberian pakan yang 

diperkaya dengan tepung azolla tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap laju pertumbuhan spesifik benih 

ikan nila, dengan nilai p≥0,05. Pengukuran 

laju pertumbuhan harian ikan nila digunakan 

untuk mengevaluasi kondisi kesehatan, 

efektivitas pakan, perencanaan manajemen 

pemeliharaan, pengambilan keputusan 

pemeliharaan, serta pemantauan efisiensi 

produksi. Dari grafik yang disajikan, terlihat 

bahwa perlakuan D (20% tepung azolla) 

mencapai laju pertumbuhan harian tertinggi 

sebesar 0,37%, sedangkan perlakuan B (10% 

tepung azolla) memiliki laju pertumbuhan 

harian terendah, yaitu sekitar 0,21%. 

Secara umum, terjadi peningkatan dalam 

pertumbuhan harian pada kelompok ikan nila 

yang mampu merespons pakan dengan 

merangsang proses metabolisme dan 

pertumbuhan selama periode pemberian 

pakan. Sebaliknya, ketika ikan tidak mampu 

merespons pakan untuk proses metabolisme 

dan pertumbuhan, maka pertumbuhan ikan 

akan menjadi lebih lambat dan tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan, 

demikian seperti yang dijelaskan oleh 

Fatkhummubin, et al. ( 2019). 

d. Tingkat Kelangsungan Hidup 
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Gambar 4.Grafik Tingkat Kelangsungan 

Hidup Benih Ikan Nila 

Data hasil analisis varian (ANOVA) 

menunjukkan bahwa penambahan tepung 

azolla ke dalam pakan tidak memberikan 

dampak yang signifikan terhadap tingkat 

kelangsungan hidup benih ikan nila. Hasil 

penelitian mengindikasikan bahwa tingkat 

kelangsungan hidup tertinggi terjadi pada 

kelompok yang diberi pakan komersil 

(Perlakuan A), mencapai 66,6%. Perlakuan B 

(10% tepung azolla) dan Perlakuan C (15% 

tepung azolla) menunjukkan tingkat 

kelangsungan hidup yang sama, yaitu sebesar 

56,6%. Sementara itu, Perlakuan D (20% 

tepung azolla) memiliki tingkat 

kelangsungan hidup terendah, yakni sekitar 

26,6%. 

Azolla mengandung zat tanin, suatu 

jenis anti-nutrisi yang dapat memiliki efek 

menghambat proses pencernaan protein 

(Handajani, 2006). Tanin merupakan 

kelompok polifenol yang memiliki fungsi 

sebagai antioksidan, namun secara signifikan 

dapat menghambat aktivitas enzim 

pencernaan seperti tripsin, yang berdampak 

pada kemampuan tubuh mencerna protein 

(Los & Podsedek, 2004). Hal ini yang 

menyebabkan tingkat kelangsungan hidup 

benih ikan nila yang diberi pakan perlakuan 

D (20% tepung azolla) memiliki nilai yang 

rendah. Ini juga disebabkan oleh fakta bahwa 

ikan dengan berat tubuh yang lebih ringan 

akan mengeluarkan sejumlah pakan dari 

lambungnya lebih cepat daripada ikan yang 

berukuran lebih besar. Akibatnya, jumlah 

pakan yang dikonsumsi cenderung lebih 

sedikit (Wootton, et al., 1980). 

e. Glukosa 

 

Gambar 5. Grafik Kadar Glukosa Benih 

Ikan Nila 

 

Umumnya, konsentrasi glukosa dalam darah 

ikan berada dalam rentang 40-90 mg/dl 

(Widiastuti, et al., 2022). Dari hasil 

penelitian, terlihat bahwa perlakuan A 

(pakan komersil) dan C (15% tepung azolla) 

menunjukkan tingkat glukosa di atas nilai 

rata-rata, berkisar antara 98-99 mg/dl. 

Sementara itu, perlakuan B (10% tepung 

azolla) dan D (20% tepung azolla) 

menunjukkan kadar glukosa yang normal, 

berkisar antara 67-75 mg/dl. 

f. Kualitas Air 

Tabel 1. Parameter Kualitas Air 

 

pH 

Nilai pH menggambarkan media 

hidup ikan bersifat asam atau basa. Tingkat 

keasaman dan kebasaan dapat memengaruhi 

pertumbuhan ikan nila (Rebouças, et al., 

2016). Nilai pH selama penelitian berkisar 

antara 7,6-8,7. Kisaran nilai pH tersebut 

cenderung mengarah ke basa. Nilai optimum 

pH yang layak untuk pertumbuhan ikan nila 

berdasarkan SNI 7550 (2009) berada pada 

kisaran 6,5-8,5. 

DO 

Rerata nilai oksigen terlarut (DO) 

selama pengamatan berkisar antara 2,2 

hingga 2,7 mg/l. Nilai DO yang optimal 

untuk budidaya ikan nila adalah setara 
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dengan atau lebih dari 3 mg/l, sesuai dengan 

standar SNI 7550 tahun 2009. Penurunan 

nilai DO disebabkan oleh penggunaan sistem 

tanpa resirkulasi. Aktivitas yang terjadi di 

dalam kolam atau akuarium dapat 

memengaruhi konsentrasi oksigen terlarut, 

yang kemudian memungkinkan terjadinya 

perubahan oksigen dari udara ke dalam air 

melalui proses difusi (Salsabila & Suprapto, 

2018). 

Suhu 

Suhu rata-rata selama eksperimen 

berada dalam rentang 26,1 hingga 28,6℃ dan 

tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan sepanjang penelitian. Suhu 

optimal untuk pertumbuhan ikan nila 

biasanya berkisar antara 25 hingga 32℃. 

Suhu rendah dapat mempengaruhi suhu 

tubuh dan darah ikan, dimana semakin 

rendah suhunya, viskositas darah ikan akan 

meningkat, menyebabkan peredaran darah 

menjadi lebih lambat. Penurunan suhu juga 

dapat berdampak pada penurunan kebutuhan 

oksigen dan produksi hasil metabolisme yang 

dapat bersifat beracun, seperti karbon 

dioksida (CO2) dan amonia (NH3) (Yustiati, 

et al., 2017). 

 

KESIMPULAN 

Menambahkan tepung azolla ke 

dalam pakan komersil tidak menghasilkan 

perbedaan yang signifikan dalam bobot dan 

panjang ikan nila. Namun, mencampurkan 

tepung azolla ke dalam pakan komersil 

berpengaruh pada tingkat kelangsungan 

hidup benih ikan nila. Kualitas air turut 

memainkan peran penting dalam menentukan 

sejauh mana ikan nila dapat bertahan hidup 

dengan baik. 
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